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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 Walimatul ‘ursy me irupakan suatu proseis yang tidak dapat 

dipisahkan dari adanya pe irnikahan. Walimatul ‘ursy bertujuan untuk 

me imbeiritahukan keipada khalayak bahwa ke idua me impe ilai teilah 

reismi me injadi suami istri selain itu juga sebagai peirwujudan rasa 

syukur ole ih pasangan de ingan me inyuguhkan hidangan kepada 

ke irabat, teiman-te iman, dan juga teitangga se ikitar.
1
 Kata Walimatul 

‘ursy seindiri teilah diseirap dalam bahasa Indone isia meinjadi walimah, 

dalam ilmu Fikih walimah me ingandung makna umum dan makna 

khusus. Makna umum dari walimah adalah se iluruh beintuk peirayaan 

yang di dalamnya me ilibatkan orang banyak. Se idangkan makna 

khusus dari walimah me ingandung pe inge irtian pe ireismian pe irnikahan 

yang beirtujuan untuk me imbe iritahukan keipada khalayak bahwa ke idua 

me impe ilai teilah reismi me injadi suami istri.
2
 

Hukum dalam me ingadakan walimah menurut jumhurul 

ulama’ (mayoritas ulama) adalah Sunnah Muakkad (sunah yang 

ditekankan).
3
 Namun dalam pelaksanaannya pada se itiap daeirah teintu 

me imiliki suatu keibiasaan, adat, maupun tradisi dalam me ingadakan 

walimahnya tersendiri, seperti yang terjadi di Kecamatan Mayong, 

Kedung, dan Nalumsari Kabupaten Jepara yang memiliki kebiasaan 

mengadakan hiburan musik dangdut dalam walimah. Pada dasarnya 

suatu keibiasaan, adat, maupun tradisi pada suatu tempat tidak bole ih 

be irteintangan deingan syariat Islam, dan harus bisa me inye isuaikan 

de ingan hukum Islam apabila tidak bisa diseisuaikan maka hal te irseibut 

harus ditinggalkan.
4
 

Istilah keibiasaan seiringkali digunakan dalam masyarakat 

untuk me inunjukkan pe irilaku yang se iring dilakukan, dalam ke ibiasaan 

                                                           
1 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah 

Leingkap, Ceitakan 4 (Jakarta: Rajawali Peirs, 2014). 131. 
2 Tim Reidaksi, Kamus Bahasa Indoneisia (Jakarta: Pusat Bahasa Deipdiknas, 

2008). 103. 
3 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah 

Leingkap, Ceitakan 4 (Jakarta: Rajawali Peirs, 2014). 135. 
4 Abdurrahman Al-Baghdadi, Seini Dalam Pandangan Islam, vol. 3 

(Bandung: Leinteira Abadi, 2018). 60. 
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ada yang baik ada pula yang buruk. Be irbe ida de ingan ke ibiasaan tradisi 

me irupakan warisan ke ibudayaan dari neine ik moyang yang di wariskan 

se icara turun me inurun, tradisi biasanya me imiliki ciri khas masing-

masing se itiap dae irah. Se idangkan adat me irupakan aturan yang 

be irkaitan deingan Norma dan ke ilakuan masyarakat, Norma te irse ibut 

me injadi suatu ke ibiasaan dan aturan yang me ingikat apabila dilanggar, 

maka individu atau keilompok me indapatkan sanksi adat.
5
 

Musik dangdut seibe ilumnya dike inal de ingan seibutan orkeis 

me ilayu ke imudian dipe ingaruhi oleih musik India me ilalui film 

Bollywood yang dibawakan oleih Eillya Khadam de ingan lagu 

"Bone ika India", seihingga teircipta seibagai dangdut pada tahun 1968. 

Musik dangdut sangat teirbuka teirhadap pe ingaruh beintuk musik lain 

se ipeirti keironcong, gambus, pop, reiggaei, bahkan rock.
6
 

De iwasa ini musik dangdut yang se iring kita jumpai sangat 

be irbeida de ingan awal popule irnya yang mana saat ini mayoritas 

ce indeirung be irteintangan de ingan syari’at Islam, salah satunya kare ina 

menampilkan penyanyi de ingan pe inampilan seiksi dan goyangan yang 

vulgar, seipeirti goyang nge ibor yang dipopuleirkan ole ih artis Inul 

Daratista, goyang itik oleih Zaskia Gotik dan goyang dribe il oleih Duo 

Srigala. Seilain itu lirik lagunya pun te irkeisan jorok seipeirti lagu 

Ngidam Pe intol, Mangku Pure il dan Keiong Racun seirta masih banyak 

lirik lagu lainnya. 

Goyangan vulgar dalam hal ini yaitu me imuat unsur peirilaku 

yang meinonjolkan, me impe irtontonkan, dan meiliuk-liukan bagian 

tubuh teirte intu seihingga orang yang me ilihatnya akan teirangsang 

se icara seiksual, seidangakan lirik lagu yang te irkeisan jorok yaitu lirik 

yang me ingandung rayuan-rayuan se iksual ataupun kata yang me irujuk 

ke ipada hal yang me inggairahkan seiksual.
7
 Peirilaku teirseibut bisa juga 

teirmasuk dalam kate igori pornografi kareina teilah me imuat unsur-unsur 

                                                           
5 Amir Mu’allim, Adat Keibiasaan Dan Keidudukannya Dalam 

Peirkeimbangan Hukum Islam Di Indoneisia, eidisi 4 (al-mawarid, 2016). 26. 
6 Tjut Eitty Reitnowati, Musik Dangdut Dan Keibeiradaanya Di Masyarakat 

Tinjauan Dari Seigi Seijarah Dan Peirkeimbangannya, Volumei 2 (Seimarang: 

Harmonia, 2006). 13. 
7 Dini Wahdiyati and Gadis Dhaifina, “Muatan Pornografi, Pornoaksi, Dan 

Eiksploitasi Peireimpuan Dalam Lagu Dangdut,” Calathu: Jurnal Ilmu Komunikasi 

4, no. 1 (2022): 11. 
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yang teilah dijeilaskan pada Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2008 

Te intang Pornografi pasal 1 ayat (1) yang bunyinya “Pornografi 

adalah gambar, ske itsa, ilustrasi, foto, tulisan, suara, bunyi, gambar 

be irgeirak, animasi, kartun, peircakapan, geirak tubuh, atau beintuk 

pe isan lainnya me ilalui be irbagai beintuk me idia komunikasi dan/atau 

pe irtunjukan di muka umum, yang me imuat ke icabulan atau eiksploitasi 

se iksual yang me ilanggar norma ke isusilaan dalam masyarakat”.
8
 

Me ingadakan hiburan musik dangdut dalam walimah sudah 

me injadi hal wajar bahakan me injadi ke ibiasaan bagi masyarakat di 

kabupatein Jeipara, se ipe irti pe irnikahan MB de ingan RZ yang 

me ilangsungkan pe irnikahannya di de isa Mayong Lor ke icamatan 

Mayong kabupate in Je ipara pada bulan Me ii tahun 2022 dan 

me ingadakan hiburan musik dangdut dalam acara walimahnya. 

Ke imudian pasangan dari deisa Bugeil keicamatan Keidung kabupatein 

Je ipara yang juga me ingadakan hiburan musik dangdut dalam acara 

walimahnya yaitu pe irnikahan MF deingan UZ pada bulan Meii 2022. 

Bahkan se itiap bulan Syawal cukup mudah me indapati hiburan musik 

dangdut kareina pada umumnya masyarakat Jeipara me ilaksanakan 

pe irnikahan pada bulan teirse ibut. 

Se iteilah me ilakukan obse irvasi ke i be ibe irapa deisa di Kabupatein 

Je ipara peiniliti me indapati fakta bahwa De isa Nge ituk me irupakan de isa 

yang paling seiring me ingadakan hiburan musik dangdut dalam 

walimah. Hasil dari obse irvsi di De isa Ngeituk me impe irole ih be ibe irapa 

informasi te intang peiwalimah yang me ingadakan hiburan musik 

dangdut dalam me ime iriahkannya, pe iwalimah teirseibut antara lain SF 

yang me ingadakan walimah pada bulan Me ii tahun 2022, keimudian 

AS pada bulan Juli tahun 2022, dan BY pada bulan Juli tahun 2022. 

Dari keterangan informan tersebut juga peneliti memperoleh 

informasi bahwa tingkat persentase pewalimah yang mengadakan 

hiburan musik dangdut mencapai 65%. 

Be irdasarkan obseirvasi pe ine iliti dalam meingadakan walimah 

di Ke icamatan Mayong, Ke idung, dan Nalumsari ce inde irung 

me ingutamakan ke ise inangan dan geingsi saja deingan beirusaha 

me ingge ilar se ime iriah mungkin walimah te irse ibut, upaya me imeiriahkan 

                                                           
8 Undang-Undang Reipublik Indoneisia, Nomor 44 Tahun 2008 Teintang 

Pornografi (Jakarta, 2008). 
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walimah te irseibut biasanya me ingadakan hiburan musik dangdut 

se iteilah seileisai akad nikah. Hiburan musik dangdut dihadiri oleih laki-

laki dan peire impuan yang me imbaur me injadi satu, namun mayoritas 

tamu atau pe inonton adalah laki-laki. Hiburan musik dangdut teirseibut 

dime iriahkan oleih peinyanyi de ingan pe inampilan seiksi dan beirgoyang 

vulgar, biasanya pe imuda akan me imbe irikan seijumlah uang atau 

sawe iran keipada pe inyanyi te irseibut agar goyangan se imakin vulgar, 

pe imuda yang larut dalam hiburan teirseibut seiringkali me ingkonsumsi 

minum-minuman ke iras. 

Me iskipun keibiasaan me ingadakan hiburan musik dangdut 

dalam walimah se ipe irti ini masih dilaksanakan hingga saat ini, namun 

ada juga warga yang kurang me inye itujuinya. Salah satunya seiorang 

pe idagang di De isa Nge ituk keicamatan Nalumsari yang be irinisial S 

me inurutnya acara walimah yang se ikarang de ingan walimah pada 

masa mudanya sudah be irbeida, walimah se ikarang teirkeisan hura-hura 

saja sudah tidak lagi me inunjukan rasa syukur dan leibih parahnya 

hura-hura teirseibut teirkadang me inimbulkan ke igaduhan antar peimuda 

akibat peingaruh minuman ke iras. Meinurutnya walimah dahulu 

biasanya dime iriahkan de ingan lagu-lagu dangdut namun be irnuansa 

santai keibanyakn se ipe irti dari albumnya Ida Laila, Rhoma irama, dan 

Eilvy Sukae isih. Disamping itu peinampilan pe inyanyi juga te irgolong 

me inutup aurat seirta tidak beirgoyang vulgar.
9
  

Me inurut partisipan beirinisial BY salah satu pe iwalimah yang 

me imeiriahkan walimah de ingan hiburan musik dangdut di De isa 

Nge ituk pada bulan Juli tahun 2022, bahwa acara walimah lumayan 

mahal biayanya kare ina se itidaknya me ingundang biduan lokal dalam 

me imeiriahkannya untuk me injaga ge ingsi dan tidak me injadi bahan 

omongan teiman dan teitangga seikitar. Apalagi kalau mampu 

me indatangkan biduan atau artis seike ilas Via Vale in, Jihan Audi, Neilla 

Karisma dan artis dangdut papan atas lainnya te intu akan disanjung 

he ibat acara walimah te irseibut. Untuk me indatangkan dangdut pantura 

se ikeilas Neiw Pallapa saja seitidaknya butuh 85 juta, beilum lagi untuk 

biaya konsumsi, seibar undangan, deikorasi peirnikahan, me inurutnya 

                                                           
9 Wawancara di deisa Ngeituk keicamatan Nalumsari kabupatein Jeipara, 10 

Meii 2023. 
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se itidaknya butuh 50-80 juta untuk me inye ile inggarakan satu 

pe irnikahan pada umunya di De isanya.
10

 

Ke indati deimikian, ke ibiasaan me ingadakan hiburan musik 

dangdut dalam walimah di Ke icamatan Mayong, Ke idung, dan 

Nalumsari teitap leistari kareina leibih banyak pe imuda yang 

me inyukainya, se ipe irti partisipan beirinisial SF warga Deisa Ngeituk 

ke icamatan Nalumsari yang me ingadakan walimah de ingan hiburan 

musik dangdut pada bulan Meii tahun 2022, SF sangat antusias dalam 

me imeiriahkan walimah yang ada musik dangdutnya, kare ina baginya 

me inde ingarkan musik dangdut sambil be irgoyang be irsama te iman-

teiman dan me inyawe ir biduan yang se iksi akan me irasakan ke inikmatan 

teirse indiri dan me irasa be ibas dari seigala teikanan atau masalah yang 

ada.
11

 

Masih satu suara de ingan SF yaitu MF yang yang 

me ingadakan walimah pada bulan Meii tahun 2022 di de isa Buge il 

Ke icamatan Ke idung, me inurutnya pe ista pe irnikahan tanpa adanya 

hiburan musik dangdut tidak teirkeisan se ipeirti peista pada umumnya 

padahal peista peirnikahan hanya diadakan se ikali seiumur hidup jadi 

se itidaknya me imbe irikan keisan seime iriah mungkin.
12

 

Salah satu faktor yang me ilatar be ilakangi keibiasaan 

me ingadakan hiburan musik dangdut dalam walimah di Desa Ngetuk 

yaitu faktor pe indidikan, khususnya pendidikan tentang hukum Islam. 

Pe indidikan agama sangat penting sebagai wahana penanaman nila-

inilai keagamaan dalam memberikan sumbangan etik dan spiritual 

terhadap kehidupan sosial masyarakat.
13

 

Hukum asal dalam me ingadakan walimah adalah sunah, hal 

ini meirujuk dari keiteirangan Hadis yang diriwatkan oleih Anas bin 

Malik seibagai beirikut: 

                                                           
10 Wawancara di deisa Ngeituk keicamatan Nalumsari kabupatein Jeipara, 19 

Feibruari 2023. 
11 Wawancara di deisa Ngeituk keicamatan Nalumsari kabupatein Jeipara, 17 

Feibruari 2023. 
12 Wawancara di deisa Bugeil keicamatan Keidung kabupatein Jeipara, 14 Meii 

2023. 
13 Lilik Nur Kholidah, “Improving Students’ Social Responsibility via 

Islamic Religious Education and Social Problem-Based Learning” Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, 2022, 163. 



6 
 

أنٰ النٰبٰي صلى الله عليه وسلم رأى على عبد الرٰحمن بن عوف أثر ) عن أنس بن مالك رضي الله عنه 
إنّٰ تزوٰجت امرأة على وزن ! يا رسول اللَّّ : قال ? , ما هذا : قال , صفرة 

, متٰفق عليه (  لم ولو بشاة أو , فبارك اللَّّ لك : فقال . نواة من ذهب
سلمٍ 

ُ
  واللٰفظ لم

Artinya: “Dari Anas Ibnu Malik Radliyallaahu 'anhu bahwa Nabi 

SAW peirnah meilihat beikas keikuningan pada Abdurrahman 

Ibnu Auf. Lalu beiliau beirsabda: "Apa ini?". Ia beirkata: 

Wahai Rasulullah, seisungguhnya aku teilah meinikahi 

seiorang peireimpuan deingan maskawin seinilai satu biji eimas. 

Beiliau beirsabda: "Seimoga Allah meimbeirkahimu, 

seileinggarakanlah walimah walaupun hanya deingan seieikor 

kambing." Muttafaq Alaihi dan lafadznya meinurut 

Muslim”. 

 

Hadis di atas me ine irangkan bahwa ada salah satu sahabat 

Rosulullah yang be irnama Abdurrahman bin Auf yang se ite ilah 

malaksankan akad nikah tidak me irayakan de ingan walimah keimudian 

Rasulullah meilihatnya dan me ime irintah agar me ilaksankan walimah 

walau hanya se ie ikor kambing. Atas dasar ke ite irangan teirseibut de ingan 

de imikian me irayakan walimah hukumnya sunah kareina tidak adanya 

patokan atau takaran yang pasti dalam meirayakannya, hal ini 

dipeirkuat deingan tidak adanya ke ite irangan sanksi atau hukuman 

apabila tidak me irayakannya. 

Me imainkan ataupun me inde ingarkan musik dalam Islam pada 

dasarnya dipe irboleihkan, namun bisa juga me injadi sunah, makruh 

bahkan sampai haram te irgantung pada tujuannya. Hal ini me irujuk 

pada ke iteirangan salah satu kaidah fikih yaitu Al Umur bi Maqosidiha 

yang artinya se itiap pe irkara tidak leipas dari tujuannya.
14

 De ingan 

de imikian apabila me inggunakan musik deingan tujuan me inarik 

ke ibaikan seipeirti me injadi peinye imangat dalam meidan pe irteimpuran 

maka hukumnya sunah, namun se ibaliknya keitika me inggunakan 

                                                           
14 Fathurrahman Azhari, Qawaid Fiqhiyyah Muamalah, eid. Naima 

Safarina, April, ceitakan 1 (Banjarmasin: Leimbaga Peimbeirdaya Kualitas Ummat 

(LPKU), 2015). 78. 
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musik de ingan tujuan me inarik ke imaksiatan seipeirti beirmusik de ingan 

lagu-lagu yang tidak se inonoh ataupun me inarik peirhatian peinonton 

de ingan me ingumbar auratnya maka hukumnya me injadi haram. Be igitu 

juga dalam me ingadakan walimah apabila tujuannya untuk me inarik 

pe irhatian tamu atau pe inonton deingan me inampilkan peinyanyi 

be irpeinampilan seiksi maka hukumnya me injadi haram. 

Me ilaksakan seigala se isuatu dalam Islam dilarang untuk 

be irleibih-leibihan, beigitu juga dalam me irayakan walimah kareina pada 

dasarnya me irayakan walimah adalah sunah dan dirayakan se isuai 

de ingan kapasitas atau ke ime impuan pe iwalimah, seilain itu beirleibih-

leibihan juga teirmasuk sifat yang te irceila. Se ibagaimana diteirangkan 

dalam Al-Qur’an surat Al-Isra’ ayat 27:
15

 

 ٧٢كَفُوْرًا   ٖ  اِنَّ الْمُبَذِٰريِْنَ كَانُ وْْٓا اِخْوَانَ الشَّيهطِيِْْ  وكََانَ الشَّيْطهنُ لِرَبِٰه
Artinya: “Se isungguhnya para pe imboros itu adalah saudara-saudara 

se itan dan seitan itu sangat ingkar keipada Tuhannya”. (QS al-

Isra’ ayat 27) 

 

Atas dasar keiteirangan ayat te irse ibut deingan deimikian 

pe irilaku beirleibih-leibihan atau peimborosan sangat dilarang oleih Islam 

dalam hal apapun teirmasuk juga yang me injadi objeik kajian peineiliti 

yaitu dalam me irayakan walimah. Se ilain itu be irleibih-leibihan dalam 

me irayakan walimah dihawatirkan dapat meinghilangakan tujuan 

utamanya yaitu pe irwujudan rasa syukur me injadi alat peimbuktian diri. 

Pe ine ilitian yang me ingkaji teintang hiburan dalam acara 

walimah se ibeinarnya sudah banyak dilakukan, antara lain yaitu 

Pertama peine ilitian yang dilakukan oleih Marhawati Dongoran, 

Dhiauddin Tanjung, dan Nispul Khoiri yang be irjudul Peilaksanaan 

Tradisi Einde ing-einde ing pada Acara Walimah di Kabupatein Padang 

Lawas dalam jurnal Hukum Islam dan Pranata Sosial Islam
16

. 

Pe ine ilitian teirseibut me imbahas tradisi Eindeing-einde ing yang 

                                                           
15 Qur’an Keimeinag, “Surah Al-Isra’ Ayat 27,” acce isseid Feibruary 2, 2023, 

https://quran.keimeinag.go.id/surah/17. 
16 Marhawati Dongoran, Dhiauddin Tanjung, and Nispul Khoiri, 

“Peilaksanaan Tradisi Eindeing-Eindeing Pada Acara Walimatul ‘ Urs Di Kabupatein 

Padang Lawas Preispeiktif Maqashid Syariah,” Journal Hukum Islam Dan 

Pranata Sosial Islam, 2019, 455, doi:10.30868/am.v10i02.2805. 
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me irupakan tarian untuk me inghibur para tamu undangan dalam acara 

walimah, hasil pe ine ilitian te irseibut ada dua pe indapat, dari keitua KUA 

se iteimpat me imbole ihkan se idangakan dari MUI seite impat 

me ingharamkan. Ke imudian peine ilitian yang Kedua dilakukan ole ih 

Annas Muhtadin, Rr. Rina Antasari, Nurmala HAK de ingan judul 

Pe irgeiseiran Makna Eise isnsi Walimah Al-Urs
17

. Teimuan dalam 

pe ine ilitian ini yaitu faktor peirayaan walimah yang se imakin jauh 

tujuannya de ingan syariat Islam salah satunya diseibabkan ole ih sifat 

ge ingsi dalam me irayakan walimah se ihingga peiwalimah be irusaha 

me ingadakan se ime iriah mungkin bahkan tidak jarang akhirnya 

me inganggu ke inyamanan teitangga seikitar. Se ilanjutnya pe ine ilitian 

yang Ketiga dilakukan oleih She irein Re igina Steifani Waruwu, Ance i 

Julieit Panggabeian, dan Junita Batubara dalam jurnal Ilmiah 

Pe indidikan Seini Pe irtunjukan de ingan judul  Pe inyajian Hiburan Musik 

dalam Acara Pe irnikahan.18
 Hasil peine ilitian teirse ibut meinunjukkan 

bahwa Shine i Music me imiliki keiunggulan se ihingga mampu 

be irkeimbang di dunia industri di Kota Me idan khususnya untuk 

me ingisi acara peista pe irnikahan nasional di Meidan. Shinei Music 

me imiliki format band dan orkeistra. 

Be irdasarkan fakta sosial yang pe inulis uraikan te irseibut diatas 

bahwa teirdapat suatu ke ibiasaan Masyarakat di Keicamatan Mayong, 

Ke idung, dan Nalumsari kabupatein Jeipara yang tidak seisuai deingan 

syariat Islam yaitu dalam me ingadakan walimah de ingan hiburan 

musik dangdut. Ke ibiasaan teirseibut beirteintangan deingan sumbe ir 

hukum Islam yang pe irtama yaitu Al-Qur’an, hal ini me irujuk pada 

Surat an-Nur ayat 30-31 yang me inje ilaskan wajibnya me injaga 

pandangan dan me inutup aurat bagi laki-laki maupun pe ire impuan. 

Se idangkan me ingadakan hiburan musik dangdut dalam walimah di 

Ke icamatan Je ipara yang mana pe inyanyinya beirpakaian seiksi dan 

                                                           
17 Annas Muhtadin, Rina Antasari, and Nurmala HAK, “Pe irgeiseiran Makna 

Eiseinsi Walimah Al-Urs,” Jurnal Usroh 6, no. 1 (2022). 34. 
18 Sheirein Reigina eit al., “Peinyajian Musik Dalam Acara Peirnikahan 

Nasional Oleih Shinei Music Di Kota Meidan Music Preiseintation at thei National 

Weidding Eiveint by Shinei Music in Meidan City,” Journal Ilmiah Peindidikan Seini 

Peirtunjukan 11 (2022): 459, 

doi:http://eijournal.unp.ac.id/indeix.php/seindratasik/useir. 
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be irgoyang vulgar se irta adanya pe ircampuran antara laki-laki dan 

pe ireimpuan dalam satu te impat (ikhtilath) te intu me ilanggar larangan 

ayat te irseibut. Atas alasan teirse ibut peinulis teirtarik untuk me indalami 

leibih lanjut dan me inuangkan mate irinya ke idalam skripsi yang 

be irjudul “Kajian Hukum Islam Te irhadap Ke ibiasaan Meingadakan 

Hiburan Musik Dangdut dalam Walimatul ‘ursy di Kabupate in 

Je ipara”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Fokus peine ilitian ini me irupakan batasan masalah dalam 

pe ine ilitian kualitatif. Pe inulis me imbatasi peine ilitian ini supaya dapat 

teirfokus dan tidak jauh me ile ibar dari pokok pe irmasalahan. Fokus 

pe ine ilitian ini yaitu kajian hukum Islam teirhadap ke ibiasaan 

me ingadakan hiburan musik dangdut dalam walimatul ‘ursy di 

Kabupatein Je ipara. 

 

C. Rumusan Masalah 

Be irdasarkan latar be ilakang diatas, rumusan masalah 

pe ine ilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Bagaimana praktik ke ibiasaan me ingadakan hiburan musik 

dangdut dalam walimatul ‘ursy di Kabupatein Je ipara? 

2. Faktor yang me ilatar beilakangi keibiasaan me ingadakan 

hiburan musik dangdut dalam walimatul ‘ursy di Kabupatein 

Je ipara? 

3. Bagaimana kajian hukum Islam te irhadap ke ibiasaan 

me ingadakan hiburan musik dangdut dalam walimatul ‘ursy? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Be irdasarkan latar beilakang masalah yang teilah peine iliti 

rumuskan dalam rumusan masalah, peine iliti me imiliki tujuan seibagai 

be irikut:  

1. Untuk meinge itahui dan me inganalisis seirta me inde iskripsikan 

praktik keibiasaan me ingadakan hiburan musik dangdut dalam 

walimatul ‘ursy di Kabupatein Jeipara. 

2. Untuk meinge itahui dan me inganalisis seirta me inde iskripsikan 

faktor yang me ilatar be ilakangi keibiasaan me ingadakan 
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hiburan musik dangdut dalam walimatul ‘ursy di Kabupatein 

Je ipara. 

3. Untuk me inge itahui dan me ingkaji leibih dalam te irhadap 

praktik keibiasaan me ingadakan hiburan musik dangdut dalam 

walimatul ‘ursy di kabupatein Je ipara deingan kajian hukum 

Islam. 

4.  

E. Manfaat Penelitian 

Pe ine ilitian ini diharapkan me imiliki be ibeirapa manfaat baik 

se icara teioritis maupun praktis yaitu seibagai be irikut:  

1. Manfaat Teioritis  

a. Hasil peine ilitian ini diharapkan beirmanfaat dalam 

meinambah data seirta informasi untuk peimikiran dalam 

bidang Hukum Ke iluarga Islam (HKI) khususnya yang 

be irkaitan deingan kajian Walimah yang se isuai deingan 

pe idoman Al-Qur’an dan Al-Hadis. 

b. Hasil peine ilitian ini diharapkan bisa me injadi acuan untuk 

pe ineilitian di masa de ipan khususnya yang beirkaitan 

de ingan Walimah yang se isuai deingan pe idoman Al-

Qur’an dan Al-Hadis. 

2. Manfaat Praktis  

a. Masyarakat  

Hasil peine ilitian ini diharapkan dapat me injadi 

bahan masukan pe inge itahuan seirta mampu me imbe irikan 

solusi bagi masyarakat pada umumnya, khususnya bagi 

calon peingantin yang nantinya me inggeilar acara Walimah 

se ihingga nantinya dapat dijadikan bahan peirtimbangan 

se iteilah me inge itahui hukum dan konse ikueinsinya se irta 

mampu me ilaksanakannya se isuai de ingan pe idoman Al-

Qur’an dan Al-Hadis. 

b. Pe ine iliti 

Pe ine ilitian ini seibagai salah satu syarat 

meinye ile isaikan studi agar me impe irole ih geilar sarjana (S1) 

dalam bidang Hukum Ke iluarga Islam di Institut Agama 

Islam Ne ige iri (IAIN) Kudus. Seilain itu manfaat yang 

pe ineiliti peiroleih adalah tambahan wawasan se icara nyata 

teirkait adanya fe inome ina keibiasaan dalam me imeiriahkan 
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Walimah de ingan musik dangdut seihingga peine iliti 

mampu me inyikapi ke ibiasaan teirseibut. 

c. Pe inge imbangan Kajian Hukum Keiluarga Islam  

Hasil peine ilitian ini diharapkan dapat untuk 

meimpe irkaya khasanah ilmu pe ingeitahuan leibih 

meindalam yang be irkaitan deingan kajian pe irkawinan 

khususnya dalam Walimah yang seisuai deingan pe idoman 

Al-Qur’an dan Al-Hadis. 

F. Sistematika Penulisan 

Sisteimatika pe inulisan ini beirtujuan untuk me imbe irikan 

gambaran pada masing-masing bagian dalam peinyusunan skripsi agar 

dapat teirarah seisuai de ingan bidang kajian. Adapun sisteimatika 

pe inulisan dalam skripsi ini adalah seibagai beirikut:  

1. Bagian awal  

Bagian ini beirisi: halaman judul, leimbar pe ingeisahan 

proposal, daftar isi, daftar gambar, dan daftar tabeil. 

2. Bagian utama  

Bagian ini teirdiri dari lima bab yang saling be irkaitan, 

ke ilima bab teirseibut adalah seibagai beirikut: 

BAB I  : PEiNDAHULUAN  

Bab ini peineiliti me inguraikan me inge inai 

latar beilakang masalah, fokus peineilitian, 

rumusan masalah, tujuan peine ilitian, dan 

manfaat pe ine ilitian, seirta sisteimatika 

pe ine ilitian. 

BAB II  : KEiRANGKA TEiORI  

Bab ini peine iliti meimbahas teintang kajian 

teiori yang te irdiri dari pe inge irtian walimah, 

dasar hukum me ingadakan walimah dalam 

Islam, faktor-faktor yang meimpe ingaruhi 

suatu keibiasaan, seirta pada Bab ini juga 

me imuat pe ine ilitian teirdahulu, dan keirangka 

be irfikir.  

BAB III  : MEiTODEi PEiNEiLITIAN  

Bab ini me inje ilaskan me inge inai me itode i 

pe ine ilitian yang teirdiri dari jeinis dan 
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pe inde ikatan, sumbe ir data, seitting peine ilitian, 

subjeik pe ine ilitian, teiknik peingumpulan data, 

pe ingujian keiabsahan data, dan teiknik 

analisis data. 

BAB IV : HASIL PEiNEiLITIAN DAN PEiMBAHASAN 

Bab ini me inje ilaskan teintang hasil peineilitian 

teintang kajian hukum Islam te irhadap 

ke ibiasaan me ingadakan hiburan musik 

dangdut dalam walimah, yang me iliputi 

gambaran umum peine ilitian, deiskripsi data 

pe ine ilitian, dan analisis data peineilitian. 

BAB V : PEiNUTUP 

Pada Bab ini peine iliti dapat me inarik 

ke isimpulan dan me ingutarakan saran bagi 

Masyarakat dan pe ine iliti seilanjutnya 

me inge inai kajian hukum Islam te irhadap 

ke ibiasaan me ingadakan hiburan musik 

dangdut dalam walimah di Kabupate in 

Je ipara. 


